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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Simulasi pendeteksi kebocoran gas LPG berhasil dibuat dan 

bekerja secara otomatis dengan menggunakan sensor MQ-5 sebagai input 

PLC Scheneider (TWDLMDA20DTK) sebagai kontrol utama. Sehingga 

bekerja sesuai program yang dibuat pada Diagram Ladder PLC. Pada saat 

terjadi kebocoran pada tabung gas LPG, maka sensor MQ-5 (%I0.0) akan 

bekerja dan mengirim sinyal outputnya Ke (%Q0.1) dan sekaligus 

menyalakan lampu gas fault sebagai tanda bahaya, begitu juga selenoid valve 

akan menutup aliran gas LPG 3 kg agar tidak terjadi kebakaran, dan akan 

menimbulkan suara buzzer/sirine (%Q0.0). 

  Setelah menyalahnya lampu gas fault (%Q0.1), begitu juga dengan 

menutupnya selenoid valve (%Q0.1) yang berfungsi menutup aliran gas LPG 

3 kg, dan buzzer/sirine (%Q0.0) berbunyi sebagai tanda bahaya, maka tekan 

push button off (I0.1) agar kontak input push button off (I0.1) mengirim 

sinyalnya ke kontak output buzzer/sirine (%Q0.0) dan sekaligus  mematikan 

suara buzzer/sirine karena kalau dibiarkan akan menimbulkan suara yang 

sangat berisik dan menggangu banyak orang. Sedangkan pada saat gas LPG 3 

kg (Propana dan Buutana) tidak terdeteksi oleh sensor MQ-5 maka alat 

pendeteksi kebocoran gas LPG tidak akan bekerja dan terus standby karena 

input dari sensor MQ-5 tidak mengirim sinyal ke output lampu indikator gas 
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fault, begitu juga selenoid valve tidak akan menutup aliran gas LPG karena 

tidak dapat sinyal dari input sensor MQ-5, dan buzer/sirine tidak akan 

berbunyi sebagai tanda tidak ada bahaya gas LPG 3kg yang bocor. 

 Berdasarkan percobaan alat pendeteksi gas LPG 3 kg (Propana dan 

Butana) juga dapat mendeteksi gas yang keluar dari korek api gas 

(Naptha/Butana), Bensin (Hidrokarbon dan Iso-Oktana) dan Alkohol (Atom 

Karbon dan Atom Hidrogen).  

 

5.2. Implikasi 

 Pembuatan simulasi detektor kebocoran gas LPG mampu 

membuktikan bahwa alat deteksi kebocoran gas LPG yang dibuat sendiri 

dapat bekerja secara otomatis dan lebih baik dari alat pendeteksi kebocoran 

yang ada di pasaran dengan merek “win gas”. 

Sebagai implikasi dari penelitian pembuatan simulasi pendeteksi 

kebocoran gas LPG (Propana dan Butana) ini bukanlah satu-satunya yang 

terbaik akan tetapi lebih baik dari alat pendeteksi kebocoran yang ada di 

pasaran seperti win gas, dikarenakan alat pendeteksi kebocoran gas LPG 

(Propana dan Butana) yang dibuat dapat diparalel sehingga dapat diperbanyak 

sensor gas MQ-5 nya. Dengan demikian selain untuk rumah tangga, alat 

pendeteksi kebocoran LPG (Propana dan Buatana) dapat digunakan di  

perusahaan dan restaurant. 
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5.3. Saran 

 Dalam pembuatan simulasi pendeteksi kebocoran gas LPG 3 kg 

(Propana dan Butana) dengan sensor MQ-5 sebagai input PLC, peneliti 

menyadari masih banyak kekurangan dan kelemahan yang ada pada alat 

pendeteksian tersebut. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan komponen pendeteksi kebocoran gas LPG 3 kg (Propana dan 

Butana), terutama pada selenoid valve masih menggunakan selenoid valve 

yang tidak pas dengan ukuran selang LPG, peneliti menyarankan agar 

yang ingin membuat penelitian yang bertema sama, supaya mengganti 

selenoid valve yang ukurannya pas untuk selang gas LPG agar bisa dipakai 

dengan keadaan sebenarnya. 

2. Sensor MQ-5 sangat sensitif dengan perubahan suhu sekitar, jadi jika tiba-

tiba alarm berbunyi tetapi gas tidak bocor mungkin dikarenakan suhu 

sekitar sensor yang berubah. 

3. Sensor MQ-5 tidak dapat mendeteksi gas lebih dari 1 meter, jika mau lebih 

bagus sensor dapat diperbanyak pada setiap sisi. 

4. Terbatasnya alat untuk mendeteksi massa/berat gas yang keluar dari 

tabung gas LPG 3 kg. Sehingga tidak dapat mengetahui berapa besar 

massa/berat gas yang keluar dari tabung gas 3 kg karena ketidak adanya 

alat ukur gas LPG 3 kg (Propana dan Butana). 

 


